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Ragam bahasa keilmuan saat ini menjadi Salah satu unsur penting yang dibahas di perguruan tinggi dalam
pengajaran bahasa Jerman bagi penutur asing. Satu dari sekian banyak ciri khas yang kerap ditemukan
dalam bahasa Jerman ragam keilmuan adalah pronomina es.

<br><br>

Tujuan penelitian ini adalah mendeskripsikan dan menjelaskan pronomina es dari segi sintaktis dan
semantis. Secara sintaktis pronomina es berfungsi sebagai kata ganti, pengisi rumpang, dan bagian dari
valens verba, sementara dari segi semantis dibicarakan

pronomina es yang berperan sebagai pemarkah relasi semantis antara anteseden dan pengacunya.

<br><br>

Korpus data berjumlah 90 (sembilan puluh) kalimat diperoleh dari empat buah buku yang mewakili dua
bidang ilmu, eksakta dan noneksakta. Dua buku yang mewakili bidang ilmu eksakta adalah teknik dan
kedokteran, sedangkan dua buku lainnya mewakili bidang noneksakta, yakni hukum dan linguistik.
<br><br>

Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara sintaktis prosentase kekerapan kemunculan pronomina es
sebagal kata ganti, sebagal pengisi rumpang atau sebagai bagian dari valens verbatidak sama antara satu
bidang ilmu dengan bidang ilmu lainnya meskipun berada dalam kelompok ilmu yang sama. Pronomina es
yang ditemukan dalam ragam bahasa keilmuan bidang teknik dan kedokteran; misalnya. Dalam ragam
bahasa

keilmuan bidang teknik prosentase kemunculan pronomina es yang berlilngsi sebagai kata ganti hanya
sebesar 7,69%, sedangkan dalam bidang kedokteran Sebesar 31%. Sementara berdasarkan analisis semantis
diperoleh simpulan sebagai berikut; Secara umum pronominaes yang paling kerap muncul dalam keempat
bidang ilmu yang diteliti adalah pronomina es yang secara sintaktis berfungsi sebagai bagian dari valensi
verba seperti dalam frasa verbal es regnet 'hujan’. Pronomina es tersebut -mengacu pada von Polenz- tidak
memiliki makna secara semantis (leeres semanticsubjec) karenatidak membuat rujuk silang dengan nomina
atau hal yang berada di depannya atau di

belakangnya.

<br><br>

Pronomina es yang memperlihatkan hubungan anaforis antara anteseden dan pengacunya ditemukan paling
kerap muncul dalam ragam bahasa keilmuan bidang linguistik. Dalam ragam ini pula pronominaes yang
rnemperlihatkan hubungan kataforis paling kerap muncul. Pronomina es yang merupakan pronomina katafor
secara sintaklis adalah pronominayang berfungsi sebagai pengisi rumpang dan memiliki pola-pola kalimat
tertentu, seperti Es... Nebensatz, ob... Akan tetapi tidak semua pronomina es yang secara sintaktis berfungsi
sebagai pengisi rumpang memperlihatkan hubungan yang bersifat kataforis antara anteseden dan
pengacunya. Pronomina es yang tidak memiliki pola kalimat khusus dan hanya merupakan sebuah dummy
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subject dalam kalimat tidak bermakna secara semantis, karenaiatidak membuat rujuk silang silang dengan
lingkungannya.



